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Dinilai Unggul di Debat Tahap Akhir

MCKG

BERSALAMAN: Cagub Kalbar nomor urut dua, Karolin
menyalami dua kandldat lainnya sebelum debat putaran

akhir.

BANYAK yang menilai,
pasangan calon gubernur dan
wakil gubernur Kalbar nomor
urut dua, Karolin Margret
Natasa dan Suryadman Gidot,
unggul padaacara Debat Pub-
lik Pilkada Kalbar 2018 tahap
akhir, yang diadakan KPU
Provinsi Kalbar di Hotel Aston
Pontianak, Kamis (21/6) sore.

Dari sekian sesi, dalam
debat yang mengusung tema
“Politik, hukum, kepemer-
intahan yang baik dan kuali-
tas pertumbuhan ekonomi
daerah,” Karolin-Gidot sangat
menguasai setiap menjawab
pertanyaan dari tim perumus
maupun saat memberikan
pertanyaan atau menanggapi
penjelasan dan komentar dari
paslon lain.

- Seperti pada saat modera-
tor melemparkan pertanyaan
terkait upaya dan antisipasi
korupsi di lingkungan peme-

rintahan apabila terpilih men-
jadi kepala daerah. Dengan
cerdas Karolin memaparkan
solusinya.
“DiKalbarterjadipeningkat-
ankasuskorupsitiaptahunnya.
Ke depan kita akan memak-
simalkan fungsi e-bugeting,
e-planning dan sistem lain-

nya. Kita akan meningkatan

kerjasama dengan KPK, BPK
untuk pihak lainnya untuk
memperkecil peluang adanya
korupsi di jajaran birokrasi
Kalbar” kata Karolin.
Karolinmenyatakan, dirinya

akan mendukung komitmen

pemberantasan korupsi da-
lam berbagai bentuk, karena
menurutnya korupsi adalah
musuh bersama yang harus
dilawan.

“Kita semua komitmen
mendukung pemberantasan
korupsi dalam berbagai ben-
tuk mulai dan pungutan har

(pungli), gratifikasi, suap sam-
pai pada penyalahgunaanwe-
wenang dankeuangan negara.
Karenatelahtertanamdibenak
kita bahwa korupsi adalah
kejahatan luar biasa terhadap

‘kemanusiaan, menjadi faktor

utama penghambat pemban-
gunan kesejahteraan rakyat,

: korupsiadalahmusuhbersama
| yangharuskitalawanbersama;’

ujar Karolin.

Berkenaan dengan pertan-
yaan gagasan paslon dalam
membangunKalbaryanglebih
baik, kata Karolin, kuncinya
adalahsinergiantarpemerintah
daerah, pusat dan pihak-pihak
lainnya. “Kunci keberhasilan
pembangunan di Kalimantan
Barat adalah adanya sinergisi-
tas antara pemerintah daerah
denganpemerintahpusatserta
pihakketiga,” terangnya.

Karolin menjelaskan, kon-
disi APBD Provinsi Kalbar
yanghanyaRp5,2 triliunbeluin
mampu untuk memeratakan
pembangunan hingga ke ting-
kat daerah. Namun, dengan
jejaring kuat yang dimiliki
paslonnomorurutduadipusat
khususnya dengan Presiden
RI, pembangunan Kalbar yang
leblhma]uakanmudahterwu
jud di tangan Karolin-Gidot.

“Kami tidak hanya berjanji,
kamisudahbuktikan:Pemban-
gunan Jembatan Pak Kasih di
Tayan, PLBN Aruk, Entikong
dan Badau serta pembangu-
nan jalan paralel perbatasan
merupakan bukti yang dapat
kita lihat saat ini,” kata Karolin.,
E @
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